
Jembatan Desa Panerokan Belum
Bisa Digunakan, Diduga Gagal
Perencanaan
Batang  Hari,  Jambi  –  Pemerintah  Desa  Panerokan  Kecamatan
Bajubang melaksanakan kegiatan pembangunan jembatan di jalan
usaha tani. Terpantau, jembatan tersebut belum bisa digunakan
sebagai  mana  mestinya.  Sehingga  diduga  gagal  perencanaan,
Minggu (05/10/2025).

Pemerintah  Desa  Panerokan  menganggarkan  Rp  154.785.000,-,
untuk pembangunan satu unit jembatan di RT 01 Dusun Purwosari
yang dilaksanakan oleh tim pelaksana kegiatan (TPK).

Salah satu warga setempat mengatakan, baru selesai dibangun
pembatas  jembatan  mengalami  erosi/amblas  setelah  diterjang
air.

“Mungkin karena debit air sungai meningkat menghantam timbunan
pembatas  jembatan,  sehingga  tanah  tersebut  amblas,”  ungkap
salah satu warga yang enggan disebutkan namanya.

Beberapa masyarakat menilai konstruksi jembatan diduga gagal
perencanaan.  Pasalnya,  bentangan  pembatas  jalan  terlalu
pendek, terlihat air masuk ke dalam tanah timbunan pembatas.

“Diduga  gagal  perencanaan,  karena  bentangan  sungai  tidak
dibuat tanggul. Sehingga, air dengan mudah masuk ke dalam
tanah  timbunan  pembatas.  Meskipun  ditimbun,  tanah  pembatas
tersebut pasti amblas lagi,” tambahnya.

Kepala Desa Panerokan Mungkari melalui TPK Rahmad mengatakan,
usia jembatan tersebut belum ada satu bulan, jadi belum bisa
digunakan.

“Bukan amblas, belum ada sebulan jadi belum bisa digunakan.
Nanti  nunggu  padat  baru  ditimbun  lagi  karena  masih  sisa
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material,” ungkapnya.

Ia  memperkirakan  dua  minggu  lagi  jembatan  itu  baru  bisa
digunakan.

“Mungkin  dua  minggu  lagi  lah.  Karena  masih  ada  jalan
alternatif  lain  sesuai  kesepakatan  dengan  warga  kemarin.
Teknisi perencanaan jembatan itu dari orang sini yang biasa
buat RAB,” singkatnya. (Red)


